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Kasus demensiadi Indonesia diperkirakan ada sekitar 1,2 juta orang pada tahun 2016 dan diperkirakan akan
meningkat menjadi 2 juta pada 2030 dan 4 juta pada 2050 (Alzheimer’s Indonesia, 2016). Jumlah penderita
demensia yang akan terus meningkat juga menggambarkan peningkatan akan kebutuhan caregiver untuk
mendampingi kebutuhan harian pengidap demensia, baik fisik maupun mental. Pada sisi lain, seringkali
anggota keluarga kurang berpengalaman dalam proses caregiving bagi orang dengan demensia (ODD)
karena gejala demensia yang tidak disadari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
caregiver burden dengan perceived socia support pada cucu berusia dewasa muda yang menjadi family
caregiver bagi kakek atau nenek mereka yang mengalami demensia. Responden penelitian ini terdiri dari 33
cucu berusia 18-26 tahun yang menjadi pendamping atau caregiver bagi kakek atau nenek mereka yang
mengidap demensia. Alat ukur yang digunakan adalah Zarit Burden Interview (Zarit, Reever & Bach-
Peterson, 1980) dan Multi-dimensiona Scale of Perceived Social Support (Zimet et al., 1988). Hasil analisis
korelasi Pearson menunjukan bahwa caregiver burden tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan
perceived social support, namun nilai koefisien korelasi di antara kedua variabel tersebut cukup tinggi dan
memiliki arah positif sebesar 0,981 (0 2 = 0,962361). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa cucu sebagai
caregiver memerlukan bantuan orang lain yang dipersepsikan sebagai sebuah dukungan (perceived social
support) untuk menghadapi tantangan sebagai caregiver ODD dan untuk meminimalisir burden yang
dirasakan sebagai caregiver.

...... Dementia cases in Indonesia are estimated to be around 1.2 million people in 2016 and are expected to
increase to 2 million in 2030 and 4 million in 2050 (Alzheimer's Indonesia, 2016). The number of people
with dementiathat will continue to increase also illustrates the increasing need for caregivers to accompany
the daily needs of people with dementia, both physically and mentally. On the other hand, family members
often lack experience in the caregiving process for people with dementia because of unconscious symptoms
of dementia. This study aims to determine the relationship between caregiver burden and perceived social
support for young adult grandchildren who become family caregivers for their grandparents with dementia.
Respondents in this study consisted of 33 grandchildren aged 18-26 years who became caregivers for their
grandparents with dementia. The measuring instruments used in this study are the Zarit Burden Interview
(Zarit, Reever & Bach-Peterson, 1980) and the Multi dimensional Scale of Perceived Social Support (Zimet
et a., 1988). The results of the Pearson correlation analysis show that the caregiver burden does not have a
significant correlation with perceived socia support, but the correlation coefficient between the two
variablesis quite high and has a positive direction of 0.981 ( = 0,962361). The results showed that
grandchildren as caregivers need the help of others who are perceived as a support (perceived socia
support) to face challenges as caregivers of people with dementia and to minimize the perceived burden of
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being a caregiver.



